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ABSTRAK 

Salah satu bahan konstruksi yang banyak digunakan pada pembangunan adalah 

beton. Beton merupakan bahan gabungan yang terdiri dari agregat kasar dan halus 

yang dicampur dengan air dan semen sebagai pengikat dan pengisi antara agregat 

kasar dan halus, kadang-kadang ditambahkan aditive atau admixture bila 

diperlukan. Beton memiliki kekuatan yang besar untuk menahan beban tekan, 

namun tidak kuat menahan beban tarik dan beban geser. Gaya geser yang terjadi 

dapat menyebabkan perubahan bentuk atau yang disebut deformasi. Salah satu 

jenis deformasi dapat menyebabkan keruntuhan pada struktur adalah regangan. 

Regangan dapat dicegah dengan mengenali beberapa tanda yang terjadi, 

diantaranya adalah retakan. 

Hasil dari pengujian pola retak yang terjadi pada beton normal memiliki jenis pola 

retak sejajar ( columnar ) , pola retak geser dan pola retak kerucut. Sedangkan 

beton campuran bendrat memiliki pola retak sejajar , pola retak geser, pola retak 

kerucut , dan pola retak kerucut terbelah. beton normal dan beton campuran 

bendrat memiliki pola retak terbanyak yaitu pola retak sejajar. Beton campuran 

bendrat memiliki regangan yang lebih besar daripada beton normal, dengan rata-

rata regangan beton bendrat 0,5% sebesar 0,000165, 1% sebesar 0.000255, dan 

1,5% sebesar 0.000255 sedangkan beton normal sebesar 0.000155. hal ini 

membuktikan bahwa beton bendrat memiliki elastisitas yang lebih besar daripada 

beton normal.  
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Kata kunci : Beton Normal , Beton Bendrat , Retakan , Regangan 

ABSTRACT 

One of the construction materials that is widely used in construction is concrete. 

Concrete is a combined material consisting of coarse and fine aggregates mixed 

with water and cement as a binder and filler between coarse and fine aggregates, 

sometimes additives or admixtures are added if necessary. Concrete has great 

strength to withstand compressive loads, but is not strong enough to withstand 

tensile and shear loads. The shear force that occurs can cause changes in shape 

or what is called deformation. One type of deformation that can cause collapse in 

a structure is strain. Strain can be prevented by recognizing several signs that it 

occurs, including cracks. 

The results of testing crack patterns that occur in normal concrete include 

parallel (columnar) crack patterns, shear crack patterns and cone crack patterns. 

Meanwhile, bendrat mixed concrete has parallel crack patterns, shear crack 

patterns, cone crack patterns, and split cone crack patterns. Normal concrete and 

bendrat mixed concrete have the most crack patterns, namely parallel crack 

patterns. Bendrat mixed concrete has a greater strain than normal concrete, with 

an average strain of 0.5% bendrat concrete of 0.000165, 1% of 0.000255, and 

1.5% of 0.000255 while normal concrete is 0.000155. This proves that bendrat 

concrete has greater elasticity than normal concrete.  

Keywords: Normal Concrete, Bending Concrete, Cracks, Strain 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Di Indonesia pembangunan dibidang struktur mengalami kemajuan yang 

cukup pesat, yang berlangsung diberbagai bidang misalnya jembatan, jalan, 

gedung-gedung, dan sebagainya. Salah satu bahan konstruksi yang banyak 

digunakan pada pembangunan tersebut adalah beton. Beton merupakan bahan 

gabungan yang terdiri dari agregat kasar dan halus yang dicampur dengan air dan 

semen sebagai pengikat dan pengisi antara agregat kasar dan halus, kadang-

kadang ditambahkan aditive atau admixture bila diperlukan. Beton memiliki berat 

jenis yang cukup besar yaitu 2200 kg/m
3
-2400kg/m

3
,Sehingga mengakibatkan 

struktur menjadi berat.  

 Beton memiliki kekuatan yang besar untuk menahan beban tekan, namun 

tidak kuat menahan beban tarik dan beban geser. Gaya geser yang terjadi dapat 

menyebabkan perubahan bentuk atau yang disebut deformasi. Salah satu jenis 

deformasi dapat menyebabkan keruntuhan pada struktur adalah regangan. 

Regangan dapat dicegah dengan mengenali beberapa tanda yang terjadi, 

diantaranya adalah retakan. 

 Keretakan dapat menimbulkan kerusakan dan keruntuhan konstruksi. 

Retakan pada beton dipengaruhi oleh tegangan dan suhu yang akan 

mengakibatkan kegagalan yang berbeda, sehingga banyak dilakukan optimalisas
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 dilakukan seperti pada material, struktur dan proses kontruksi untuk mengurangi 

pengaruh retak. (Zhu et al., 2020). 

 Keretakan yang ada pada komponen beton bertulang bisa timbul pada 

masa pra-konstruksi maupun pada saat pasca konstruksi. Pada setiap komponen 

beton bertulang pada sebuah struktur akan mengalami retak, yang perlu 

diperhitungkan sebenarnya apakah retak tersebut melemahkan kekuatan beton 

sehingga membahayakan struktur bangunan secara keseluruhan atau tidak. 

Penyebab terjadinya keretakan pada beton bertulang beberapa macam, antara lain 

faktor lingkungan dari luar yang mempengaruhi permukaan beton secara langsung 

maupun karena pengaruh dari sifat beton itu sendiri. 

 Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengatasi kelemahan 

beton akibat tegangan tekan dan lentur, salah satunya ialah dengan penambahan 

serat bendrat . Pemberian serat dengan distribusi secara acak dalam adukan beton 

dapat menahan perambatan dan pelebaran retak-retak yang terlalu cepat pada 

beton, baik akibat panas hidrasi maupun akibat pembebanan selain itu 

penambahan serat bendrat dapat mengingkatkan elastisitas pada beton. 

Berdasarkan hal tersebut maka penulis ingin mengetahui bagaimana analisis pola 

retak dan regangan terhadap beton normal dan beton serat bendrat. 

Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas , maka terdapat beberapa rumusan 

masalah yaitu: 
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Bagaimana pola retak yang terjadi pada beton normal dan beton serat  setelah 

dilakukan pengujian kuat tekan ? 

Bagaimana perbandingan regangan yang terjadi antara beton normal dan beton 

serat setelah dilakukan pengujian kuat lentur ? 

3.   Tujuan dari penelitian  

.Untuk mengetahui pola retak yang dihasilkan dari pengujian kuat tekan pada 

beton normal dan beton serat  

Untuk mengetahui perbandingan regangan dihasilkan dari pengujian lentur pada 

beton normal dan beton serat 

4.   Batasan Masalah 

 Agar tidak terjadi perluasan masalah dan penelitian ini lebih terfokus pada 

rumusan masalah, maka perlu diberikan batasan masalah sebagai berikut : 

Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur beton 3, 7, 14, 21, 28 hari. 

Mutu beton yang  direncana yaitu fc’ = 25 Mpa menggunakan standar ACI 

Pengujian kuat lentur pada umur beton 28 hari. 

Pengujian beton normal dan beton campuran kawat bendrat 0,5%, beton campuran 

kawat bendrat 1%, beton campuran kawat bendrat 1,5% 

5.  Manfaat Penelitian 
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 Manfaat Penelitian Penyusunan penelitian ini diharapkan nantinya akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut : 

Dapat memberi informasi mengenai pola retak pada beton normal dan beton serat 

Dapat memberi informasi mengenai regangan pada beton normal dan beton serat 

6. Sistematika Penulisan 

 Sebagai gambaran singkat penulis menguraikan sistematika yang 

menjelaskan keterkaitan antara bab dengan bab yang lainnya adalah sebagai 

berikut  

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini menguraikan tentang gambaran umum mengenai penelitian 

yang akan dilakukan, seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan yang menjelaskan secara 

singkat komposisi masing-masing bab yang ada pada penulisan tugas akhir.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menyajikan beberapa teori-teori yang berhubungan dengan penelitian 

yang akan dilakukan, rumusan-rumusan dasar perhitungan, dan referensi/study 

desk. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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 Berisikan tentang bagan alir uraian data, metode yang digunakan terhadap 

data yang diperoleh serta batasan-batasan, asumsi yang digunakan, lokasi 

penelitian, waktu penelitian dan jadwal kegiatan.  

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisikan informasi tentang menganalisa perhitungan ulang 

menggunakan metode-metode pilihan berdasarkan data-data yang telah ada. Bab 

ini akan dilanjutkan pada tahap berikut nya. 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Memberikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian secara singkat dan 

jelas sebagai jawaban dari masalah yang diangkat dalam penelitian serta 

memberikan saran – saran sehubungan dengan analisis yang telah dilakukan 
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